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Abstrak
 

<p>Menurut Departemen Kesehatan RI untuk angka kejadian seksio sesarea bagi rumah sakit tidak Iebih

dari 20% dari total persalinan per tahun. Tindakan seksio sesarea merupakan peringkat pertama dari semua

operasi yang terdapat di RS. Karya Husada. Angka kejadian seksio sesarea di RS. Karya Husada pada tahun

2005 mengalami peningkatan 17.1% dari tahun 2004. Pelayanan kesehatan dinilai dari rekam medis yang

dipergunakan. Semua catatan yang terdapat dalam rekam medis dibandingkan dengan standar yang telah

ditetapkan oleh rumah sakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelengkapan pengisian status rekam

medik pasien seksio sesarea dalam pelaksanaan standar operasional prosedurnya di RS. Katya Husada,

Cikampek Tahun 2005 berdasarkan data rekam medik pasien seksio sesarea dan hubungannya dari variabel

umur, kelas perawatan, lama hari rawat, status pasien masuk, status pasien keluar, penyakit penyulit, dan

status kepegawaian dokter spesialis kebidanan, Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei,

pendekatan eksploratif dan evaluatif, deskriptif retrospektif Berdasarkan hasil analisa kuantitatif, peneliti

melakukan wawancara lanjutan sebagai pendukung penelitian ini. Hasil penelitian yang didapatkan

berhubungan bermakna antara kelengkapan pengisian status rekam medik pasien seksio sesarea dari SPM

profesi dan SOP RS. Karya Husada tindakan seksio sesarea dengan beberapa variabel pasien seksio sesarea.

Dominasi penulisan tidak lengkap pada status rekam medik pasien seksio sesarea oleh dokter spesialis

kebidanan berstatus dokter tamu mempunyai hubungan yang bermakna (p value &lt; 0-05) dengan SPM

profesi tindakan seksio sesarea, yaitu anamnesa, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, persetujuan

tindakan medik, menentukan jenis seksio sesarea, pencegahan infeksi dan persiapan operasi, tindakan

operasi, perawatan pasca bedah, nasehat dan konseling pasca operasi. Dari sejumlah variabel SOP RS.

Karya Husada tindakan seksio sesarea yang diuji, ternyata keberadaan dokter spesialis kebidanan (dokter

tamu) berpengaruh dengan tingkat bermakna &lt; 0.05 dengan persiapan pasien, persiapan anestesi,

persiapan dokter anak, penatalaksanaan (teknik transperitoneal profunda), namun untuk variabel umur tidak

berpengamh pada variabel yang terdapat terdapat dalam SPM profesi dan SOP untuk kelengkapan pengisian

status rekam medik tersebut. Menurut hasil wawancara, pengisian status rekam medik merupakan rutinitas

dokter dan pengesahan SOP RS. Karya Husada bulan April 2006. Berdasarkan hasil penelitian tersebut

disimpulkan bahwa karakter dokter spesialis kebidanan yang berstatus tamu kurang patuh dalam mengisi

lengkap status rekam medik, sementara dokumen tersebut sangat diperlukan sebagai pelaporan tindakan

seorang tenaga medis. Oleh karena itu peran dokter mengisi status rekam medik sesuai prosedurnya perlu

dievaluasi, walaupun dalam melakukan tindakan tersebut dokter sudah mengikuti prosedurnya tapi tidak

tertulis di dalam dokumen rekam medik yang sangat diperlukan sebagai bukti pelaksanaan tindakan medis

tersebut. Saran yang dapat diberikan kepada manajemen rumah sakit dan profesi kedokteran adalah revisi

dan evaluasi SPO RS. Karya Husada tindakan seksio sesarea sesuai praktek yang terjadi di lapangan;

sosialisasi SPO RS. Katya Husada yang telah diresmikan Direktur RS. Karya Husada, disertai bukti

sosialisasinya; audit medis status rekam medik secara rutin 3 (tiga) bulan sekali; pembinaan dokter-dokter
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daiam mengisi status rekam medik yang lengkap dalam suatu forum komite medik; manajemen rumah sakit

harus dapat menugaskan pegawai rumah sakit untuk memonitor kelengkapan pengisian status rekam medik

oleh tenaga medis; manajemen rumah sakit dapat memberikan konsekwensi yang diperketat berupa

pemotongan honor dokter dalam pengisian status rekam medik pasien seksio sesarea yang tidak

lengkap.</p>


